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EKSISTENSI KITAB KUNING SEBAGAI BAGIAN 
DARI BIBLIOGRAFI ISLAM DI DAYAH SALAFI 

Muhammad Thalal

ABSTRAK

This article intends to explore the existence of classical books taught in 
Dayah Salafi (traditional Islamic boarding school) in Aceh Besar and the
reasons of Dayah Salafi in determining certain books as teaching materials. 
By using structured interview techniques, the research was carried out in 
several Islamic boarding school in Aceh Besar namely Dayah Darul Mu’arif 
al-Istiqamatuddin, Dayah La Tansa, Dayah Teupin Bate, Dayah 
Muta’allimin, and Dayah Miftahul Huda. The findings suggest that the 
selection of classical books that are being used as teaching materials is based 
on traditions from generation to generation. In addition, the determination of 
these books is under the authority of the leadership of Dayah Salafi which 
occasionally is based on their previous educational background. Thus, the 
government efforts to include other books – either classical or contemporary 
books - as teaching materials in dayah salafi are considered difficult to 
implement. This is evidenced by the rejection of Dayah Salafi to use the book 
Subulussalām and Faḍāil al-'A'mal which were distributed free of charge by 
the Government to Dayah Salafi. The inventory of books showed about 50 
classical books that are actively used in Dayah Salafi Aceh Besar. The books 
of Fiqh (Islamic jurisprudence) are still the majority, followed by Nahwu 
Sharf (Arabic grammar), Tauhid (monotheism), Tasawuf (Sufism), Akhlaq 
(morality), Usul Fiqh (Principles of Islamic Jurisprudence), Tafsir, Hadith, 
Hadith Science, History, Mantiq (logic) and Bayan.

Keywords: Bibliografi Islam, Kitab Kuning, Dayah Salafi
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Pendahuluan
Perang Kolonial Belanda di Aceh yang berkepanjangan telah 

menyebabkan hilangnya sejumlah besar kitab dalam berbagai disiplin ilmu 
baik yang ditulis oleh ulama Aceh sendiri maupun ulama luar. Setelah 
perang mereda, Belanda mulai mendesain kembali kurikulum yang 
diajarkan di dayah dengan menghilangkan sejumlah mata pelajaran yang 
dianggap dapat membuka wawasan orang Aceh untuk menentang Belanda, 
sehingga yang tersisa hanyalah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan ibadah 
murni saja seperti fiqh, tauhid dan tasawuf. Sampai awal abad ke-20, 
lembaga pendidikan yang eksis di Aceh hanyalah institusi dayah dan baru 
pada sekitar tahun 1903 Belanda mulai memperkenalkan sistem sekolah 
modern. 1

Meskipun lembaga pendidikan modern bermunculan di Aceh, 
eksistensi dayah salafi2 sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam warisan 
ulama Aceh masa lalu masih sangat penting. Eka Sri Mulyani menyatakan 
bahwa keberadaan dayah di Aceh telah begitu membumi dalam berbagai 
aspek dan dimensi kehidupan masyarakat Aceh.3 Untuk mempertahankan 
eksistensinya, dayah salafi tetap bertahan dengan dengan ciri khas 
kurikulum turun temurun yang memberikan penekanan khusus pada 
kemampuan membaca dan menafsirkan kitab kuning.

Pada tahun 2010, Pemerintah Aceh berupaya untuk mendesain 
kembali kurikulum yang diterapkan pada dayah salafi di Aceh dengan 
mengeluarkan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 47 Tahun 2010 tentang 
Pendidikan Dayah di Aceh yang bertujuan untuk sinkronisasi, peningkatan 
mutu dan pengembangan potensi dayah. Dalam Peraturan Gubernur 
tersebut juga ditentukan bibliografi Islam4 yang digunakan sebagai kitab 
rujukan untuk dayah salafi.   

Terkait bibliografi Islam yang beredar dan digunakan di dayah 
salafi, meskipun belum terlihat suatu kompilasi bibliografi khusus, tetapi 
telah ada beberapa indek kitab Islam klasik (kitab kuning) yang disusun 
sejak zaman penjajahan Belanda. Dalam survei yang pertama kali 
dilakukan Belanda pada tahun 1819 di daerah Rembang, dibuat sebuah 
daftar kitab-kitab yang digunakan di pesantren yang ada di daerah 
tersebut. Pada akhir abad ke-19, L.W.C. van den Berg mengunjungi 
sejumlah pesantren di daerah Jawa dan Madura, kemudian 
mengkompilasikan  sebuah daftar bibliografis yang berisi sekitar 50 kitab-
kitab berbahasa Arab yang digunakan di pesantren berdasarkan hasil 
wawancara dengan para kyai.5
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Di akhir 1980-an, Martin van Bruinnessen memetakan kitab-kitab 
kuning yang digunakan di pesantren-pesantren di Jawa, Sumatera, dan 
Kalimantan. Bruinnessen berhasil mengumpulkan sekitar 900 kitab kuning 
dan membagi kategori kitab kuning tersebut ke dalam 10 bagian, mengikuti 
nama pelajaran atau disiplin ilmu.6 Begitu juga Mohammad Anas dalam 
tesis magisternya menyebutkan sekitar 108 kitab kuning yang 
diklasifikasikan dalam 14 bidang ilmu.7

Di Aceh sendiri, berdasarkan kajian literatur, belum terdapat satu 
bibliografi khusus tentang kitab-kitab kuning yang digunakan dalam 
pembelajaran dayah salafi yang pernah diteliti dan disusun secara khusus 
selain dari beberapa katalog naskah perpustakaan yang diterbitkan seperti 
Katalog Naskah Dayah Tanoh Abee Aceh Besar yang disusun oleh Oman 
Fathurahman (2010), dan Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh yang disusun 
oleh Oman Fathurahman dan Munawar Holil (2007). 

Meskipun telah ada Peraturan Gubernur (Pergub) yang mengatur 
kurikulum dayah salafi, tidak serta merta membuat semua dayah salafi 
yang ada di Aceh mengikuti Pergub tersebut dengan mengajarkan semua 
mata pelajaran dayah yang menggunakan bibliografi ataupun kitab-kitab 
rujukan yang ditentukan oleh pemerintah. Oleh karena itu diperlukan 
sebuah penelitian tentang eksistensi kitab-kitab yang saat ini masih 
diterapkan di dayah salafi beserta deskripsi bibliografi Islam yang 
digunakan sehingga diketahui kesesuaian bibliografi Islam yang digunakan 
di dayah salafi tersebut dengan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 47 Tahun 
2010 tentang Pendidikan Dayah di Aceh. Untuk lebih mempersempit
kawasan penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada dayah salafi yang 
terletak di kawasan Aceh Besar yaitu Dayah Darul Mu’arif al-
Istiqamatuddin di Kecamatan Kuta Baro, Dayah La Tansa di Kecamatan 
Montasik, Dayah Teupin Bate dan Dayah Muta’allimin di Kecamatan Blang 
Bintang, serta Dayah Miftahul Huda di Kecamatan Ingin Jaya.  

Konsep dan Teori Bibliografi Islam
Definisi bibliografi sendiri adalah kegiatan teknis membuat deskripsi 

untuk suatu cantuman tertulis atau pustaka yang telah diterbitkan, yang 
tersusun secara sistematik berupa daftar menurut aturan yang 
dikehendaki.8 Sedangkan istilah bibliografi Islam secara konseptual dapat 
dipahami secara utuh setelah memahami definisi bibliografi subyek. 
Menurut Moya K. Mason, bibliografi subyek adalah kumpulan tulisan yang 
berhubungan dengan suatu disiplin tertentu, misalnya kumpulan tulisan 
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dalam bidang ekonomi, politik, sejarah, dan Islam.9 Jadi istilah bibliografi 
Islam dapat dipahami sebagai daftar atau kumpulan karya tulis yang 
berhubungan dengan bidang-bidang keislaman. 

Penyusunan suatu daftar bibliografi Islam mempunyai fungsi utama 
untuk membantu pemakai mencari dan mendapatkan informasi tertentu 
mengenai kitab-kitab rujukan keislaman. Dengan diterbitkan suatu 
bibliografi Islam maka koleksi kitab-kitab keislaman dapat ditawarkan 
kepada masyarakat tanpa harus mengeluarkan seluruh koleksi kitab-kitab 
tersebut, serta dapat menjangkau pengguna yang tinggal jauh dari 
perpustakaan, dayah, dan toko buku dimana koleksi tersebut ada. 
Sedangkan bagi sebuah perpustakaan, suatu bibliografi Islam dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan terhadap koleksi kitab yang ada di 
perpustakaan, daftar koleksi yang dimiliki perpustakaan, dan sebagai 
daftar informasi bahan pustaka mengenai bidang kajian keislaman.10

Kitab Kuning Sebagai Bagian Bibliografi Islam
Istilah kitab kuning pertama diperkenalkan oleh kalangan luar 

pesantren sekitar dua dasawarsa yang silam dengan maksud merendahkan
dan dianggap sebagai kitab yang berkadar rendah, ketinggalan zaman yang
menjadi salah satu penyebab terjadinya stagnansi intelektual umat Islam. 
Selain istilah kitab kuning, juga dikenal istilah kitab klasik atau al-kutub 
al-qadîmah dan juga dikenal dengan kitab gundul karena tidak dilengkapi 
dengan sandangan.11 Definisi lain tentang kitab kuning adalah kitab-kitab 
keagamaan berbahasa Arab, atau berhuruf Arab, sebagai produk pemikiran 
ulama-ulama masa lampau yang ditulis dengan format khas pra-modern, 
sebelum abad ke-17-an M. Spesifikasi kitab kuning secara umum terletak 
pada formatnya, yang terdiri dari dua bagian: matn, teks asal (inti) dan 
syarh (komentar, teks penjelas atas matn). Ukuran panjang-lebar kertas 
yang digunakan kitab kuning pada umumnya kira-kira 26 cm (kuarto).12

Kandungan kitab kuning yang beredar di kalangan dayah atau 
pesantren hingga saat ini lebih banyak didominasi bidang fiqh. Meskipun 
demikian, hal ini tidak berarti bahwa tradisi keilmuan yang berkembang di 
pesantren terbatas pada disiplin fiqh saja. Karena dari sekitar 900 judul 
kitab kuning yang beredar di lingkungan pesantren di Indonesia, hanya 
sekitar 20% saja yang berisi fiqh. Sisanya menyangkut disiplin-disiplin ilmu 
lain, seperti aqidah berjumlah 17%, bahasa Arab (nahwu, sarf, balaghah) 
12%, hadis 8%, tasawuf 7%, akhlak 6%, pedoman doa (wirid, mujarrabat) 
5%, dan karya puji-pujian kenabian (qisas al-anbiya, maulid, manaqib) 6%. 
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Meskipun demikian, pada dasarnya hanya ada dua disiplin ilmu yang 
tampak berkembang, yaitu fiqh dan tasawuf, ditambah dengan disiplin ilmu 
bahasa Arab. Dalam laporannya van den Berg menyebutkan bahwa untuk 
disiplin tafsir al-Qur’an hanya ada satu kitab kuning tafsir yang digunakan 
yakni Tafsir Jalâlayn. Kemudian dalam perkembangan berikutnya, 
dimasukkan tambahan disiplin ilmu usul al-fiqh dalam kurikulum sebagai 
usaha untuk mengukuhkan kajian fiqh secara mapan.13

Menurut van Bruinessen, kitab kuning yang berkembang di 
Indonesia pada dasarnya merupakan hasil pemikiran ulama abad 
pertengahan, mulai abad ke-10 M hingga abad ke-15 M. Tradisi keilmuan 
yang berkembang pada masa-masa itu bertolak dari pandangan keilmuan 
yang sangat ketat, ia akhirnya menyimpulkan: “Jadi, karya mengenai topik 
apapun hadir dalam tujuh bentuk: kompilasi yang tidak komplit, koreksi 
atas kesalahan-kesalahan teks, penjelas terhadap masalah yang samar, 
peringkasan dari teks panjang, pengumpulan teks yang terpisah-pisah, 
perapihan susunan bahan yang kurang teratur, dan 
pengambilan/pencuplikan kesimpulan.”14

Metode Penelitian
Penelitian untuk artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif melalui pendekatan kualitatif untuk menjelaskan pemetaan 
bibliografis kitab-kitab rujukan yang digunakan dalam pendidikan di dayah 
salafi di Aceh Besar. Pendekatan kualitatif ini digunakan karena temuan
penelitian ini adalah deskripsi tentang kitab-kitab yang digunakan sebagai 
media pendidikan di dayah salafi, sementara data diperoleh dari hasil 
wawancara terbuka dengan untuk mendapatkan informasi dari para 
responden dan penelusuran dokumen. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara berstruktur. Pertanyaan yang diajukan antara satu 
responden dengan responden yang lain memiliki kesamaan sehingga hanya 
disusun suatu format pertanyaan. Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data melalui wawancara ini berupa mini tape/voice recorder 
sehingga hasil wawancara dapat didengarkan secara berulang dan data 
yang diragukan dalam interpretasi data dapat langsung dicek kembali.15

Data hasil wawancara kemudian ditranskripsikan sebelum dianalisis 
dengan mengikuti teknik analisis analisis model interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Dari beberapa dayah salafi di Aceh Besar yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, Dayah Darul Mu’arif al-Istiqamatuddin atau lebih 
dikenal dengan Dayah Mamplam Golek menjadi lokasi pertama yang 
dikunjungi untuk mendapatkan data penelitian. Dalam wawancara dengan 
salah seorang teungku yang mengajar di dayah tersebut, ia menyatakan 
bahwa kurikulum yang diterapkan di Dayah Darul Mu’arif berasal dari 
kurikulum turun temurun yang dibawa oleh para alumni dari induknya 
dayah di Aceh, yaitu Dayah Labuhan Haji Aceh Selatan yang sangat 
terkenal pada masa Abuya Muda Waly. 

Dayah Darul Mu’arif beranggapan bahwa apa yang diajarkan dalam 
kurikulum mereka sudah sesuai dengan keinginan Pemerintah Aceh, walau 
nampaknya mereka tidak mengikuti atau bahkan mengetahui mengenai 
Pergub tentang pendidikan dayah. Mereka juga bersikeras untuk tetap 
tidak mengajarkan mata pelajaran umum selain dari pembelajaran kitab 
kuning. 

Dalam pembelajaran, yang diutamakan adalah fiqh yang diajarkan 
setiap hari. Pelajaran tafsir juga ada, tetapi lebih jarang diajarkan, hanya 
2-3 kali seminggu. Alasannya adalah karena pemahaman tafsir lebih sedikit 
dibandingkan pemahaman fiqh. Adapun kitab-kitab fiqh yang diajarkan 
adalah matan taqrīb untuk kategori dasar, selanjutnya al-Bajūrī, I’anat al-
Thālibīn, Mahallī dan Minhaj Untuk kategori nahwu yaitu matan bina`, al-
Jarūmiyyah.

Pemilihan kitab dengan cetakan kertas berwarna kuning lebih 
diutamakan karena tidak mudah membuat mata sakit dibandingkan 
dengan kitab cetakan kertas putih. Kitab-kitab yang digunakan di Dayah 
Darul Mu’arif merupakan kitab yang pengarangnya masyhur dan sudah 
dipilih oleh Abuya Muda Waly. Kitab-kitab yang boleh diajarkan harus 
diseleksi dan tidak boleh sembarangan karena ditakutkan pengarangnya 
berbeda mazhab. Misalnya, kitab yang mengajarkan ilmu mantiq hanya 
empat kitab saja yang dipercaya dan boleh dijadikan sebagai rujukan yaitu 
Matan Sanusi, Matan Sulam, Idāh al-Mubham, dan al-Bājūrī. Kitab-kitab 
karangan Ibnu Sina diharamkan untuk diajarkan di Dayah Darul Mu’arif 
karena Ibnu Sina mengatakan bahwa alam ini qadim, sedangkan menurut 
‘itikad ahlussunnah wal jama’ah alam ini bersifat baharu.16

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan pimpinan Dayah La 
Tansa yang terletak di Montasik, Aceh Besar. Kurikulum di dayah ini 
pernah ditawarkan untuk mengikuti standar Kementerian Agama, tetapi 
ditolak untuk diikuti. Begitu juga setelah terbitnya Pergub yang mengatur 
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tentang pendidikan dayah, pimpinan Dayah La Tansa berembuk dengan 
beberapa ulama sebelum mereka memutuskan untuk tidak mengikuti 
ajakan pemerintah tersebut. 

Kurikulum yang digunakan di Dayah La Tansa merujuk kepada 
kurikulum Dayah Ulee Titi. Dalam memecahkan permasalahan, dayah ini 
juga merujuk ke Dayah Ulee Titi, apabila tidak ada jawaban terhadap 
permasalahan maka dirujuk kembali ke Dayah Tanoh Mirah di Bireuen, 
kemudian ke Dayah Samalanga dan ke Dayah Labuhan Haji. Untuk 
sementara ini Dayah Labuhan Haji merupakan induknya dayah di Aceh. 

Semua mata pelajaran yang saat ini ada dalam kurikulum Dayah La 
Tansa menggunakan kitab kuning sebagai bahan ajar. Menurut mereka, 
istilah kitab kuning berarti kitab-kitab yang dikarang oleh ulama-ulama 
terdahulu yang boleh jadi hari ini tidak lagi berwarna kuning. Menurut 
keterangan dalam kitab I’anat al-Thālibīn bahwa istilah kitab kuning itu 
pertama kali diperkenalkan oleh kalangan Wahabi karena kitab kuning 
merupakan kitab yang berada dalam ruang lingkup ahlussunnah wal 
jama’ah. 

Meskipun demikian, ada beberapa kitab yang tidak dikategorikan 
lagi ke dalam lingkup kitab kuning yaitu kitab yang dikarang oleh Ibnu 
Taimiyah. Sedangkan kitab yang dikarang oleh Ibnu Khaldun masih bisa 
digunakan meskipun menurut mereka sebagian isinya sudah diputar 
balikkan faktanya. Selain itu, kitab Subul al-Salām menurut mereka 
bukanlah kitab kuning karena termasuk dalam kitab karangan golongan 
Wahabi yang dirilis oleh Muhammad Abduh. Kitab tersebut telah pernah 
dibagikan oleh Pemerintah untuk dayah tersebut tetapi tidak pernah 
digunakan dalam pembelajaran. 

Kitab Fadhāil al-A`mal juga tidak termasuk kategori kitab kuning 
karena itu adalah kitab untuk beramalnya golongan Muhammadiyah. Kitab 
ini dilarang untuk digunakan pada Dayah La Tansa ini dengan alasan 
bahwa kitab Fadhāil al-A`mal menyatakan bahwa shalat tarawih 23 raka’at 
salah dan yang benar adalah 8 raka’at, juga masalah ucapan talak ke-3 itu 
harus tiga kali dilafazjan kemudian baru dianggap sah. Hal ini dianggap 
tidak sejalan dengan pemikiran di dayah ini. Bagi golongan Dayah La 
Tansa, kitab kuning adalah kitab yang mengandung fatwa bahwa talqin 
mayit, azan di kuburan, kenduri maulid, dan kenduri pada orang meninggal 
itu dibolehkan. Itulah arti kitab kuning menurut mereka. 

Kitab-kitab kuning yang digunakan di Dayah La Tansa 
mayoritasnya adalah kitab fiqh, diikuti kemudian dengan kitab Tawhid, 
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kitab Tasawuf, Tafsir, Nahwu dan Sharf. Untuk mata pelajaran tafsir 
digunakan Tafsir Jalālayn dan kadang-kadang juga dipelajari Tafsīr Jamal. 
Kitab fiqh yang digunakan adalah Mahallī, I’anat al-Thālibīn, al-Bājūrī, 
dan Matan Taqrīb. Untuk mata pelajaran ilmu mantiq digunakan Idāh al-
Mubham, dan untuk ilmu tawhid ada tambahan kitab Muraqqī ‘Ubudiyyah
dan kitab Kifāyat al-‘Awwam fi Masāil al-Tawhīd.17

Setelah Dayah La Tansa di Montasik, penelitian dilanjutkan di 
Dayah Mulia yang terletak di Teupin Batee, Blang Bintang, Aceh Besar. 
Dayah yang baru didirikan pada tahun 2006 yang lalu ini juga masih 
mengadopsi kurikulum turun temurun yang berpunca pada Dayah Labuhan 
Haji di Aceh Selatan. Pimpinan dayah mengakui bahwa mata pelajaran 
sebagaimana diatur dalam Pergub Aceh belum sampai ke dayah tersebut. 
Mata pelajaran yang diajarkan meliputi Fiqh, Tawhid, Tasawuf, Tarikh, 
Nahwu, Sharf, dan Balaghah. 

Hanya kitab kuning yang digunakan sebagai referensi dalam 
pembelajaran di dayah ini. Hal itu karena keberkahan ulama-ulama di 
masa lalu. Kualitas pengarang kitab kuning juga telah sangat teruji, dan 
ketika orang telah memahami kitab klasik, maka kitab-kitab yang modern 
pun akan lebih mudah dimengerti. Al-Kutub al-‘Ashriyyah atau kitab-kitab 
keluaran masa sekarang tidak digunakan di Dayah Mulia karena diragukan 
integritas dan kualitas pengarangnya. Kitab-kitab zaman sekarang juga 
dianggap tidak mampu menjawab semua permasalahan yang terjadi 
sepanjang masa. Sedangkan kitab-kitab klasik sudah mempunyai jawaban 
lengkap untuk semua persoalan sepanjang masa. 

Kitab referensi yang digunakan sebagai bahan ajar lebih didominasi 
oleh kitab fiqh karena fiqh ini mengajarkan tentang ibadah sehari-hari 
sehingga dirasa lebih penting. Kitab fiqh yang digunakan berkisar dari 
kitab Safīnat al-Naja, Matan Taqrīb, al-Bājūrī, I’anat al-Thālibīn, Mahallī, 
dan Fath al-Wahhāb. Kitab tafsir digunakan Tafsir Jalālayn dan kitab 
tasawuf yaitu Ihyā’ `Ulūm al-Dīn.18

Penelitian yang dilakukan di Dayah Miftahul Huda yang terletak di 
Desa Paleuh Pulo, Ingin Jaya, Aceh Besar, menunjukkan kesamaan 
kurikulum dengan dayah-dayah yang diteliti sebelumnya. Pergub Aceh 
tentang pendidikan dayah juga belum diterapkan di dayah ini. Mata 
pelajaran yang diajarkan meliputi Al-qur’an, Tajwid, Tawhid, Ilmu 
Tasawuf, Fiqh, dan Bahasa Arab. Meskipun demikian, fiqh masih lebih 
dominan daripada mata pelajaran yang lain. 
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Sebagai referensi, hanya kitab kuning pilihan yang digunakan di 
Dayah Mulia dengan alasan bahwa pengarang kitab-kitab kuning tersebut 
merupakan para ulama yang taat kepada Allah, yang jarang menambah-
nambah hukum Allah dan lebih terpercaya daripada karangan biasa. Kitab 
kuning juga dianggap memiliki banyak kelebihan, antara lain isi dalam 
kitab tersebut merupakan kandungan dari ayat dan hadis, perkataan 
sahabat dan ulama-ulama terpercaya. Kitab-kitab biasa dianggap tidak 
habis mencakup semua kandungan al-Qur’an dan hadis. Nama-nama kitab 
kuning yang digunakan adalah Safīnat al-Naja, Matan Taqrīb, al-Bājūrī, 
I’anat al-Thālibīn, dan Mahallī. Kitab tafsir juga menggunakan Tafsir 
Jalālayn. 19

Dayah terakhir yang dikunjungi dalam penelitian ini adalah Dayah 
Darul Muta’allimin di Desa Meulayo, Blang Bintang, Aceh Besar. Meskipun 
di lokasi ini terdapat dayah dan sekolah yang berada di bawah satu 
yayasan, hanya sekolah saja yang mengikuti kurikulum yang digariskan 
pemerintah, sedangkan dayah tetap mengikuti kurikulum tersendiri yang 
difokuskan pada pengajian kitab kuning dengan konsep mengikuti Dayah 
Darul Mu’arif al-Istiqamatuddin (Dayah Mamplam Golek). Pimpinan Dayah 
Darul Muta’allimin merupakan alumni dari Dayah Darul Mu’arif al-
Istiqamatuddin sehingga kitab kuning yang digunakan sebagaimana yang 
digunakan di Darul Mu’arif yang juga alumni dari Dayah Labuhan Haji. 

Menurut pemahaman pimpinan Dayah Muta’allimin, kitab kuning 
berarti kitab Arab yang tidak memiliki baris, selain kitab kuning 
merupakan kitab biasa. Pengarang kitab kuning dianggap orang yang 
mendapatkan ilham dari Allah. Bagi orang-orang yang ingin membaca kitab 
kuning terlebih dahulu harus menguasai ilmu alat seperti Nahwu, Sharf, 
Mantiq, ilmu Ushul, ilmu Badi’ dan ilmu-ilmu lainnya yang diperlukan 
untuk memahami kitab kuning. 

Mata pelajaran yang diajarkan setiap minggunya mencakup Fiqh, 
Sharf, Hadis, Tawhid, dan Tafsir. Sedangkan pelajaran yang paling 
dominan yang diajarkan setiap malam adalah Fiqh. Kitab-kitab yang 
digunakan dalam pelajaran di dayah ini mulai dari kitab ‘Awāmil dan 
Dammūn untuk pelajaran Sharf, Matan Taqrīb, al-Bājūrī, I’anat al-
Thālibīn, Mahallī, dan Muharrar untuk fiqh. Sedangkan untuk ilmu 
manthiq digunakan kitab Idāh al-Mubham.20

Meskipun Pemerintah Aceh telah berusaha menyeragamkan bahan 
ajar yang digunakan dalam kurikulum dayah salafi melalui Peraturan 
Gubernur Aceh Nomor 47 Tahun 2010 tentang pendidikan dayah di Aceh, 
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ada keengganan pihak dayah salafi di Aceh Besar untuk mengikuti aturan 
tersebut. Mereka masih lebih percaya kepada tradisi yang telah diterapkan 
secara turun temurun daripada mengikuti aturan kurikulum yang baru. 
Bibliografi Islam yang digunakan merupakan kitab kuning pilihan para 
ulama sebelumnya, sehingga tidak semua kitab kuning boleh dibaca dan 
diajarkan di dayah salafi. Ada beberapa bibliografi Islam dalam Pergub 
yang ditolak oleh pihak dayah salafi untuk diajarkan seperti kitab Subul al-
Salām, Ushūl Fiqh Abdul Wahhāb Khalaf, Tafsir al-Marāghī, dan Fiqh al-
Sunnah. Hal ini lebih didasarkan pada ketidakcocokan pihak dayah salafi 
terhadap mazhab pengarang kitab-kitab tersebut yang dianggap berbeda 
dengan yang diikuti oleh kebanyakan masyarakat dayah salafi. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa kitab kuning yang 
digunakan di dayah salafi Aceh Besar masih didominasi oleh kitab fiqh. 
Kesimpulan yang sama juga pernah diambil oleh  L.W.C. van den Berg 
setelah meneliti dan mengoleksi sekian banyak kitab kuning kuning yang 
digunakan di pesantren di Jawa sekitar 120 tahun yang lalu. Martin van 
Bruinnessen juga memiliki temuan yang sama lebih 20 tahun yang lalu 
bahwa kitab fiqh masih mendominasi pesantren-pesantren di Jawa, 
Sumatra dan Kalimantan. 

Hampir semua dayah salafi di Aceh Besar menggunakan kitab I’anat 
al-Thālibīn sebagai salah satu bahan ajar fiqh yang paling dominan. 
Menurut Bruinnessen, kandungan kitab tersebut tidak memuat semua hal 
dari Arab. Bahkan ada satu kumpulan fatwa dari Syaikh Muda Wali, 
seorang ulama besar di Aceh. Bruinnessen menemukan bahwa memang ada 
kesesuaian antara isi kitab I’ānat al-Thālibīn dengan adat istiadat di Aceh. 
21 Agaknya hal ini salah satu alasan kitab I’anat dijadikan bahan ajar 
utama di kalangan dayah salafi Aceh Besar meskipun kitab tersebut ditulis 
pada akhir abad ke-19, bersamaan dengan survei kitab kuning yang 
dilakukan oleh van den Berg. 

Pemilihan kitab kuning sebagai bahan ajar di dayah salafi lebih 
didasarkan pada keyakinan masyarakat dayah pada keilmuan pengarang 
masa lalu yang menurut mereka lebih dalam dari pengarang masa kini. 
Meskipun dewasa ini telah ada kitab-kitab karangan ulama kontemporer 
yang tidak kalah mendalam pembahasannya dan relevan dengan 
perkembangan zaman, namun hal itu tidak membuat kitab-kitab tersebut 
langsung diterima sebagai bahan ajar di dayah. Kredibilitas pengarang 
kitab, mazhab fiqh yang dianut serta pemikiran keagamaan pengarang 
sangat menentukan terhadap pemilihan sebuah kitab. 
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Simpulan
Setelah pemaparan teori dan temuan penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemilihan dan penentuan kitab-kitab yang digunakan 
sebagai bahan ajar pada dayah salafi di Aceh Besar berdasarkan kepada 
tradisi turun temurun. Kualitas dan kredibilitas pengarang kitab kuning 
sudah tidak diragukan lagi. Selain itu, Penentuan kitab-kitab tersebut 
merupakan otoritas dari pimpinan dayah salafi yang biasanya dilakukan 
berdasarkan latar belakang pendidikan pimpinan dayah sebelumnya. Mata 
pelajaran beserta kitab-kitab kuning sebagai bahan ajar biasanya diadopsi 
dari dayah salafi lain yang lebih besar yang menjadi kiblat dari dayah salafi 
yang lebih kecil. 

Pada dasarnya, semua dayah salafi di Aceh Besar merujuk ke Dayah 
Darussalam di Labuhan Haji, Aceh Selatan. Oleh karena itu upaya 
Pemerintah Aceh untuk memasukkan kitab-kitab lainnya, baik kitab 
kuning maupun kitab kontemporer, sebagai bahan ajar di dayah salafi 
melalui Pergub Aceh Nomor 47 Tahun 2010 dinilai sulit untuk 
diimplementasikan. Hal ini terbukti dengan penolakan pihak dayah salafi 
untuk menggunakan kitab Subulussalām dan Faḍāil al-‘A’mal yang 
dibagikan secara gratis oleh Pemerintah Aceh kepada dayah-dayah salafi. 

Inventarisasi kitab-kitab kuning yang digunakan sebagai bahan ajar 
di dayah salafi Aceh Besar menunjukkan sekitar 50 kitab yang aktif 
digunakan di dayah salafi Aceh Besar. Kitab-kitab fiqh masih merupakan 
mayoritas disusul dengan ilmu nahwu, sharaf, tauhid, tasawuf, akhlaq, 
ushul fiqh, tafsir, hadis, musthalah hadis, tarikh, mantiq dan bayan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kitab kuning merupakan khazanah 
terpenting dalam tradisi intelektual Islam yang hingga kini masih memiliki 
peran yang sangat besar terutama dalam pendidikan di dayah salafi. 
Menelisik kembali kitab-kitab karya ulama masa lalu sungguh merupakan 
suatu keasyikan tersendiri, terutama bagi kalangan peneliti dari dunia 
akademik. Kandungan ilmu dari bibliografi Islam yang digunakan di dayah 
salafi laksana lautan luasnya. Oleh karena itu perlu penelitian lanjutan 
terutama mengenai keunikan-keunikan yang melekat dalam sistem 
penulisan, cara penyampaian hingga tradisi pengkajian dan kritik serta 
komentarnya. Akhirnya disarankan kepada Pemerintah Aceh untuk 
meninjau ulang Peraturan Gubernur Nomor 47 Tahun 2010 tentang 
Pendidikan Dayah sehingga dapat menyesuaikan dengan kenyataan yang 
ada di dayah-dayah salafi. 
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